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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang 

Selama menjalani program magang di Departemen MCH (Menarini Consumer 

Health), mahasiswa ditempatkan sebagai bagian dari tim yang bertanggung jawab 

atas pengelolaan merek Transpulmin, salah satu produk OTC (Over The Counter) 

unggulan perusahaan. Peran mahasiswa mencakup dukungan lintas fungsi dalam 

pelaksanaan berbagai aktivitas pemasaran, baik pada aspek strategis maupun 

operasional. Lingkup pekerjaan yang mahasiswa jalankan meliputi dua bidang 

utama, yaitu Social Media Marketing dan Event Management. 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Selama seratus hari menjalani program magang di Divisi Marketing 

Communication, mahasiswa secara aktif terlibat dalam berbagai proses kerja yang 

berlangsung mulai dari tahap perencanaan hingga tahap eksekusi proyek 

komunikasi merek Transpulmin. Proses ini melibatkan koordinasi dengan berbagai 

pihak seperti agensi kreatif, vendor, tim internal perusahaan, hingga tim regulator. 

Aktivitas tersebut membutuhkan kemampuan dan pengetahuan dasar tentang 

marketing communication. 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Tugas utama yang dilakukan oleh seorang marketing communication dalam 

aktivitas kerja magang adalah sebagai berikut: 

Social Media 

Marketing 

Membuat konten video dengan tetap memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan selaras dengan citra merek 

Transpulmin. 

Event Management Menjaga rangkaian acara Webinar tetap berjalan sesuai 

dengan rundown yang telah dibuat. 

Tabel 3. 1 Tugas Utama Marketing Communication Transpulmin 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 
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3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Tugas utama yang dilakukan oleh seorang marketing communication dalam 

aktivitas kerja magang adalah sebagai berikut: 

A. Social Media Marketing 

Dalam pelaksanaan kerja magangnya, mahasiswa menjalankan berbagai tugas 

yang bertujuan menjaga konsistensi pesan merek agar tetap selaras dengan citra 

yang ingin dibangun dan disampaikan kepada konsumen. Tugas-tugas tersebut 

berkaitan erat dengan pengelolaan media sosial, khususnya pada platform 

Instagram dan TikTok. Salah satu contoh pekerjaan yang dilakukan adalah 

membuat konten untuk diunggah pada akun TikTok Transpulmin.  

Sebagai tambahan dalam proses pembuatan insight konten, mahasiswa 

juga melakukan analisis kompetitor, salah satunya adalah Vicks Baby. Brand 

ini sempat melakukan overclaim dalam salah satu iklannya dengan menyatakan 

sebagai produk decongestant nomor 1. Padahal, berdasarkan data penghargaan 

dari CNBC Indonesia Awards, gelar tersebut sebetulnya dimiliki oleh 

Transpulmin. Insight ini digunakan mahasiswa sebagai referensi penting dalam 

merancang narasi komunikasi yang tidak hanya memperkuat keunggulan 

Transpulmin secara faktual, tetapi juga memperbaiki persepsi konsumen yang 

mungkin telah terpengaruh oleh klaim tidak akurat dari kompetitor. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, mahasiswa menyusun key message 

utama dalam setiap konten, yaitu: "Transpulmin adalah produk decongestant 

nomor 1 yang terpercaya dan terbukti secara resmi, menjadi solusi aman dan 

efektif dalam merawat Si Kecil saat flu." Pesan ini menjadi fondasi dalam 

penyusunan konten yang bersifat informatif dan relevan secara emosional, 

dengan pendekatan visual dan naratif yang disesuaikan dengan gaya 

komunikasi audiens target. 

Dalam pelaksanaan tugas-tugas tersebut, interaksi mahasiswa dengan 

pihak agensi yang bekerja sama dengan brand Transpulmin menjadi sangat 
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intensif. Agensi tersebut berperan sebagai mitra strategis yang mendukung 

pengembangan dan komunikasi merek, sehingga mahasiswa tidak hanya 

terlibat dalam aktivitas operasional, tetapi juga memahami dinamika kolaborasi 

kreatif antara brand dan agensi. Melalui hubungan langsung ini, mahasiswa 

mendapatkan wawasan praktis tentang bagaimana ide-ide kreatif diolah dan 

diimplementasikan dalam strategi pemasaran, sekaligus mengasah kemampuan 

komunikasi dan koordinasi lintas tim yang esensial dalam industri periklanan. 

Dalam pelaksanaan tugas pembuatan konten, mahasiswa secara aktif 

berkoordinasi dengan agensi Mata Angin, terutama dengan tim kreatif dan 

media. Setiap konten yang dibuat oleh mahasiswa harus melalui proses 

persetujuan terlebih dahulu oleh supervisor sebelum diserahkan kepada pihak 

agensi. Apabila konten telah mendapatkan persetujuan tanpa revisi dari 

supervisor, maka konten tersebut kemudian diteruskan kepada tim agensi untuk 

dijadwalkan waktu penayangannya, baik dari segi tanggal, jam, maupun 

penyusunan caption yang sesuai. 

Konten yang telah disetujui dan dijadwalkan akan diunggah melalui 

akun media sosial pribadi Transpulmin, baik di platform Instagram maupun 

TikTok. Berikut ini adalah salah satu contoh konten hasil karya mahasiswa 

yang berhasil meraih engagement tinggi, dengan capaian jutaan penonton, 

ribuan likes, serta puluhan komentar dari audiens 

(https://vt.tiktok.com/ZShkgY7nx/). 

https://vt.tiktok.com/ZShkgY7nx/
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Gambar 3. 1 Konten TikTok 

Sumber: TikTok @transpulmin.indonesia (2025) 

Konten ini dibuat pada tanggal 4 Maret 2025, dengan lokasi pengambilan 

gambar di gerai Watsons yang terletak di Pondok Indah Mall 3. Dalam proses 

pembuatannya, mahasiswa bertanggung jawab penuh mulai dari penyusunan 

naskah (script), pemilihan tren TikTok yang relevan, pembuatan serta 

pengeditan video. Setelah konten selesai diproduksi, mahasiswa 

menyerahkannya kepada tim agensi untuk kemudian diproses lebih lanjut dan 

diunggah ke akun TikTok resmi Transpulmin. 

Dalam proses pembuatan konten ini, mahasiswa secara khusus 

menyesuaikan konsep video dengan karakteristik target audiens Transpulmin, 

yaitu para ibu muda dari generasi Z yang memiliki anak usia bayi hingga balita. 

Pemilihan gaya penyampaian, tone visual, serta pemanfaatan tren TikTok 

dilakukan dengan mempertimbangkan ketertarikan dan kebiasaan konsumsi 

media dari segmen audiens tersebut, agar pesan produk dapat tersampaikan 

secara efektif dan relevan.  
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Selain terlibat dalam proses produksi konten visual, mahasiswa juga 

secara aktif melakukan content writing yang menyesuaikan gaya bahasa, 

struktur kalimat, dan pesan utama dalam caption dengan karakteristik target 

audiens. Penulisan caption dilakukan dengan memperhatikan tone yang ramah, 

komunikatif, dan relatable bagi ibu muda Gen Z, termasuk pemanfaatan emoji, 

call to action yang ringan, serta pemilihan diksi yang mengikuti tren bahasa di 

media sosial. Strategi ini bertujuan untuk menciptakan kedekatan emosional 

dengan audiens, sekaligus mendorong keterlibatan (engagement) melalui 

komentar, likes, dan penyebaran ulang konten. 

Meski demikian, terdapat kendala dalam proses operasional, khususnya 

dalam alur persetujuan (approval) konten. Proses ini melibatkan beberapa 

pihak, seperti supervisor internal dan tim agensi eksternal, sehingga 

memerlukan waktu yang tidak singkat. Akibatnya, penjadwalan konten sering 

kali harus menyesuaikan dengan waktu persetujuan awal yang sudah 

ditetapkan pada rapat bulanan untuk bulan Maret yang dilakukan pada minggu 

terakhir di bulan Februari. 

Dalam menjalankan tugas yang berkaitan dengan strategi komunikasi 

pemasaran digital, mahasiswa menerapkan pendekatan integrated marketing 

communications (IMC) yang menekankan pentingnya konsistensi pesan dan 

menggabungkan berbagai saluran komunikasi dalam membangun hubungan 

jangka panjang dengan konsumen (Percy, 2018). Dalam melaksanakan strategi 

komunikasi publik berbasis digital, mahasiswa menerapkan konsep digital 

public relations yang berfokus pada pemanfaatan saluran digital seperti email 

dan media sosial untuk memperluas jangkauan pesan serta meningkatkan 

keterlibatan audiens secara strategis dan berkelanjutan (Page & Parnell, 2018).  

 Selain itu, konsep lain yang menjadi dasar dari tugas ini adalah social 

media marketing, yaitu strategi dalam penggunaan platform media sosial untuk 

mempromosikan produk, layanan, atau merek dengan cara yang 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan konsumen (Clow & 
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Baack, 2022). Ini merupakan bagian dari pendekatan yang lebih luas dalam 

integrated marketing communications (IMC),  yang menekankan pentingnya 

konsistensi dalam penyampaian pesan merek di berbagai saluran komunikasi 

(Percy, 2018). Dalam konteks Transpulmin, penggunaan TikTok sebagai 

saluran komunikasi memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara 

merek dan konsumen, khususnya para ibu muda Gen Z yang sangat aktif di 

media sosial dan responsif terhadap tren digital. 

Proses kerja mahasiswa dalam menangani social media marketing, 

konsep content distribution juga diterapkan oleh mahasiswa untuk 

menyebarkan materi promosi ke berbagai saluran media yang sesuai dengan 

target audiens. Strategi ini dilakukan secara sistematis dengan tujuan 

menjangkau audiens yang tepat melalui platform yang paling cocok, salah 

satunya adalah media sosial (Reyes, 2024).  

Fokus utama dalam social media marketing adalah memilih platform 

yang tepat sesuai dengan karakteristik target audiens, sehingga pesan bisa 

tersampaikan secara efektif dan mampu meningkatkan jangkauan serta 

interaksi dengan pengguna. Distribusi konten yang terencana dan terukur 

sangat penting agar materi yang dibuat tidak hanya menarik, tetapi juga sampai 

ke audiens yang tepat, sehingga mendukung pencapaian tujuan bisnis dan acara 

secara maksimal. Dalam praktiknya, mahasiswa harus memahami cara 

memilih media sosial dengan jangkauan yang sesuai dan bagaimana menyusun 

strategi kerja sama yang menguntungkan agar media mau berkolaborasi. 

Terdapat beberapa kesamaan yang signifikan antara penerapan di 

lapangan dan konsep yang dijelaskan dalam teori. Strategi komunikasi yang 

digunakan mahasiswa sejalan dengan pendekatan integrated marketing 

communications (IMC) seperti yang dijelaskan, yaitu menjaga konsistensi 

pesan dan menggabungkan berbagai saluran komunikasi untuk membangun 

hubungan yang kuat dengan konsumen (Percy, 2018).  
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Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan penerapan konsep digital 

public relations dengan memanfaatkan media sosial untuk memperluas 

jangkauan pesan sekaligus meningkatkan keterlibatan audiens secara 

berkelanjutan, sesuai dengan pandangan Page & Parnell (2018). Dalam konteks 

social media marketing, mahasiswa berhasil menjalankan strategi yang 

memungkinkan interaksi langsung antara merek dan konsumen (Clow & 

Baack, 2022), terutama melalui TikTok yang efektif menjangkau ibu muda 

Gen Z yang aktif dan cepat mengikuti tren. Mahasiswa juga menerapkan 

konsep content distribution, yaitu dalam strategi menyebarkan konten promosi 

ke platform yang tepat, terutama pada pemilihan platform media sosial, agar 

pesan tersampaikan dengan efektif dan engagement meningkat (Reyes, 2024). 

Meskipun banyak praktik mahasiswa yang sesuai dengan teori, terdapat 

beberapa perbedaan yang cukup mencolok. Dalam pelaksanaannya, proses 

social media marketing yang dijalankan mahasiswa tidak selalu berjalan sesuai 

dengan harapan berdasarkan teori. Walaupun mahasiswa telah menggunakan 

platform media sosial yang sesuai dengan karakteristik target audiens, 

terkadang video atau konten yang dibuat tidak berhasil mencapai tingkat 

engagement yang diharapkan. Hal ini berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh 

Reyes (2024), yang menyatakan bahwa konten akan lebih mudah menjangkau 

audiens yang tepat jika disesuaikan dengan platform yang digunakan. Namun, 

dalam kenyataannya, meskipun platform sudah dipilih dengan tepat, konten 

belum tentu mampu menjangkau target audiens secara optimal. 

Untuk mengatasi kendala konten yang belum mencapai target 

engagement meskipun sudah menggunakan platform yang tepat, mahasiswa 

perlu lebih memahami perilaku dan preferensi audiens di setiap media sosial. 

Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan data analitik untuk melihat 

jenis konten apa yang paling diminati, kapan waktu terbaik untuk posting, dan 

format seperti apa yang paling efektif. Mahasiswa juga harus belajar tentang 

algoritma platform media sosial karena, pada kenyataannya, waktu saat konten 

diunggah sangat memengaruhi tingkat engagement. Hal ini baru mulai 
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dipahami mahasiswa selama proses magang berlangsung, sehingga bisa 

menyesuaikan jadwal unggahan konten berikutnya dengan algoritma yang 

berlaku. 

A. Event Management 

Dalam pelaksanaan kerja magangnya, mahasiswa dipercaya untuk terlibat 

dalam webinar yang dilakukan oleh Transpulmin setiap tahunnya. Salah satu 

webinar yang sudah dikerjakan oleh mahasiswa dilaksanakan pada 23 April 

2025 berjudul “Webinar Health and Beauty 2025”. Peran yang dijalankan 

mahasiswa selama kerja magang mencakup berbagai aktivitas yang berkaitan 

dengan pengelolaan kampanye digital dan pelaksanaan webinar.  

 

Gambar 3. 2 Poster Webinar Health & Beauty 2025 

Sumber: Dokumen Perusahaan (2025) 

Dalam pelaksanaan kerja magang, mahasiswa memperoleh kepercayaan untuk 

terlibat secara langsung dalam kegiatan webinar tahunan yang diselenggarakan 

oleh Transpulmin. Keterlibatan ini mencakup berbagai peran strategis, mulai 

dari pengelolaan kampanye digital hingga koordinasi teknis pelaksanaan acara. 

Salah satu strategi promosi yang dijalankan menjelang webinar adalah 
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penyelenggaraan kompetisi TikTok yang diperuntukkan bagi para frontliner 

apotek di seluruh Indonesia. Kompetisi ini berlangsung selama dua minggu 

sebelum hari pelaksanaan webinar dan berhasil menarik partisipasi sebanyak 

56 peserta dari berbagai cabang apotek nasional. 

Pada tiga hari terakhir menjelang pelaksanaan webinar, yaitu tanggal 

19 April 2025, mahasiswa menjalankan tugas rekapitulasi dan verifikasi data 

partisipasi kompetisi TikTok antar apotek. Aktivitas ini mencakup pengecekan 

jumlah views, likes, dan kesesuaian penggunaan hashtag berdasarkan pedoman 

teknis yang telah ditetapkan oleh panitia. Tugas ini mencerminkan peran aktif 

mahasiswa dalam proses pada tahap pra-event. Melalui keterlibatan tersebut, 

mahasiswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengelola data 

partisipasi digital secara sistematis. Kegiatan ini turut mendukung kelancaran 

pelaksanaan event digital dengan memprioritaskan akurasi dan validitas data 

peserta. 

Mahasiswa menggabungkan lima Google Sheet yang mewakili 

beberapa area toko menjadi satu master sheet. Setiap sheet tersebut berisi data 

dari 10 hingga 15 cabang apotek di masing-masing area. Setelah proses 

pengecekan dan validasi selesai dilakukan, diperoleh hasil bahwa hanya 56 

apotek yang memenuhi syarat dan ketentuan kompetisi. Sisanya terpaksa 

didiskualifikasi karena tidak mengikuti panduan yang telah ditetapkan. 
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Gambar 3. 3 Data Peserta Kompetisi TikTok Webinar Health & Beauty 2025 

Sumber: Dokumen Kerja Mahasiswa (2025) 

Selain terlibat dalam kegiatan digital, mahasiswa juga memegang peran 

penting dalam pelaksanaan webinar yang diselenggarakan secara daring 

melalui platform Zoom, dengan jumlah partisipan mencapai lebih dari 450 

orang. Dalam kegiatan ini, mahasiswa bertanggung jawab sebagai timekeeper 

untuk memastikan jalannya acara sesuai dengan rundown yang telah 
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ditentukan, dengan menjaga waktu antar segmen dan berkoordinasi langsung 

bersama Ketua Pelaksana apabila terjadi ketidaksesuaian durasi. Mahasiswa 

juga ditunjuk sebagai penanggung jawab kuis interaktif yang menggunakan 

platform Quizizz. Tugas ini mencakup pembuatan soal, pengelolaan data 

pemenang melalui Google Form dan Google Sheets, hingga pelaporan akhir. 

 

 

Gambar 3. 4 Data Peserta Webinar Health & Beauty 2025 

Sumber: Dokumen Kerja Mahasiswa (2025) 

Peran aktif mahasiswa dalam kegiatan tersebut menggunakan konsep smart 

event marketing sebagaimana dikemukakan oleh Steve et al. (2021). Konsep 

ini menitikberatkan pada pentingnya membangun keterlibatan audiens secara 
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strategis melalui pendekatan digital yang terintegrasi, khususnya dalam fase 

pre-event engagement. Kegiatan kompetisi TikTok yang dirancang sebagai 

bagian dari kampanye digital tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi 

juga berperan dalam menciptakan emotional touchpoints yang mendorong 

keterlibatan emosional peserta terhadap brand dan acara yang diselenggarakan. 

Konsep smart event marketing juga menekankan pentingnya 

pemanfaatan platform digital secara efektif melalui pendekatan multi-channel 

promotion yang mampu memperluas jangkauan dan meningkatkan efektivitas 

komunikasi pemasaran (Steve, Kamangar , & Amiri, 2021). Dalam konteks ini, 

mahasiswa berperan dalam mengelola strategi konten dan distribusi informasi 

acara melalui media sosial, khususnya TikTok, yang dinilai relevan dengan 

karakteristik audiens sasaran. Konsep ini sejalan dengan konsep orientasi 

pemasaran berbasis pengalaman (experience-based marketing) yang 

menempatkan partisipasi dan interaksi sebagai indikator utama keberhasilan 

suatu event. 

Keterlibatan mahasiswa dalam tahapan pelaksanaan webinar juga 

didasarkan pada penerapan prinsip immersive event execution, yaitu 

penyelenggaraan acara yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi 

juga memperhatikan pengalaman peserta secara menyeluruh (Steve, Kamangar 

, & Amiri, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

menjalankan tugas administratif, melainkan juga memahami pentingnya 

menciptakan nilai pengalaman yang berkesan bagi seluruh pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

magang ini mencerminkan penguasaan terhadap konsep dasar smart event 

marketing yang aplikatif dan kontekstual. Hal ini sekaligus memperkuat 

pemahaman mahasiswa terhadap dinamika kerja di industri pemasaran digital 

dan event berbasis teknologi. 

Dalam menjalankan tugasnya, mahasiswa mengikuti tiga konsep utama 

dalam manajemen event sebagaimana dikemukakan oleh Bladen, et al. (2023), 
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yakni Event Evaluation and Performance Measurement, Monitoring and 

Control in Event Operations, dan Systems Management Approach in Event 

Planning.  

Pertama, konsep Event Evaluation and Performance Measurement 

menjelaskan bahwa pengukuran keberhasilan suatu event tidak hanya 

bergantung pada pelaksanaan acara, melainkan juga pada indikator digital 

seperti jumlah partisipan aktif, interaksi audiens, dan kesesuaian pelaksanaan 

dengan pedoman yang ditetapkan (Bladen, Kennell, Abson, & Wilde, 2023). 

Aktivitas mahasiswa dalam memverifikasi views, likes, dan penggunaan 

hashtag mencerminkan penerapan langsung dari prinsip evaluasi berbasis data 

tersebut. Evaluasi ini berperan penting dalam memastikan bahwa tujuan 

komunikasi dan kampanye digital tercapai secara objektif dan terukur. Dengan 

demikian, peran mahasiswa dalam evaluasi ini mendukung akuntabilitas dan 

efektivitas program. 

Kedua, konsep Monitoring and Control in Event Operations 

menekankan pentingnya proses pengawasan teknis selama tahap pelaksanaan 

dan pra-event guna menghindari kesalahan atau penyimpangan prosedural. 

Kegiatan mahasiswa dalam menyatukan lima Google Sheet dari berbagai area 

ke dalam satu master sheet, serta melakukan pengecekan terhadap data setiap 

cabang, merupakan bentuk nyata dari sistem monitoring internal. Proses ini 

memungkinkan penemuan dan eliminasi data yang tidak sesuai dengan 

ketentuan, sehingga menjaga integritas kompetisi. Hasil akhir berupa 56 

peserta yang valid menunjukkan keberhasilan dalam penerapan mekanisme 

kontrol operasional. Dengan pengawasan ketat, event dapat terlaksana secara 

lebih profesional dan transparan. 

Ketiga, Systems Management Approach in Event Planning menekankan 

perlunya integrasi dan koordinasi antarunit kegiatan melalui sistem informasi 

yang terstruktur. Mahasiswa menerapkan pendekatan ini dengan mengelola 

data lintas wilayah secara sistematis, menyatukan informasi dari banyak 
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cabang ke dalam satu kerangka kerja tunggal yang dapat diverifikasi. Proses 

ini memperlihatkan pemanfaatan sistem informasi digital untuk mendukung 

pengambilan keputusan, pelaporan, dan dokumentasi kegiatan. Pendekatan 

sistemik ini memperkuat efisiensi manajerial dan memudahkan evaluasi lintas 

unit secara menyeluruh. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya 

menjalankan tugas teknis, tetapi juga menerapkan prinsip manajemen modern 

berbasis sistem yang terintegrasi. 

Dalam pelaksanaan kampanye digital menjelang webinar tahunan 

Transpulmin, mahasiswa terlibat secara aktif dalam mendukung penerapan 

konsep visual content marketing sebagaimana dikemukakan oleh Pulizzi dan 

Piper dalam buku Epic Content Marketing, 2nd Edition (2023). Konsep ini 

menekankan pentingnya penggunaan elemen visual seperti gambar, video, dan 

infografis sebagai strategi komunikasi yang efektif untuk menarik perhatian 

audiens serta membangun keterlibatan emosional dengan brand.  

Kompetisi video TikTok yang diselenggarakan untuk frontliners apotek 

menjadi salah satu bentuk implementasi langsung dari strategi ini, karena 

memungkinkan peserta untuk mengekspresikan pesan promosi produk secara 

kreatif melalui konten visual yang mudah dikonsumsi dan dibagikan. Dalam 

kegiatan tersebut, mahasiswa bertugas untuk melakukan kurasi dan verifikasi 

video berdasarkan kriteria teknis dan kesesuaian identitas brand, sehingga 

memastikan bahwa setiap unggahan mendukung tujuan kampanye secara 

konsisten. Peran ini menunjukkan kontribusi mahasiswa dalam mendukung 

optimalisasi strategi visual digital untuk memperkuat brand awareness (Pulizzi 

& Piper, 2023). 

Strategi visual dalam kompetisi TikTok Transpulmin memperlihatkan 

penerapan konkret dari konsep visual content marketing, di mana visual bukan 

sekadar elemen tambahan, melainkan menjadi inti dari proses penyampaian 

pesan merek kepada audiens sasaran, khususnya generasi Z. Mahasiswa 

berperan penting dalam memastikan bahwa konten yang dihasilkan oleh 
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peserta kompetisi memenuhi prinsip visual yang konsisten, relevan, dan selaras 

dengan identitas merek Transpulmin. Hal ini mencerminkan praktik 

pengelolaan kampanye konten digital yang tidak hanya mengedepankan 

estetika, tetapi juga ketepatan pesan dan segmentasi audiens. Dengan 

demikian, aktivitas kurasi konten oleh mahasiswa mendukung strategi 

pemasaran berbasis visual yang berorientasi pada peningkatan brand 

engagement dan awareness. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan kompetisi ini juga mengadopsi konsep 

manajemen acara (event management) sebagai kerangka operasional. 

Manajemen acara mencakup rangkaian proses mulai dari perencanaan, 

implementasi, hingga evaluasi pasca-kegiatan (Bladen, Kennell, Abson, & 

Wilde, 2023). Dalam konteks ini, penyelenggaraan kompetisi TikTok menjadi 

bagian dari aktivitas promosi pra-event yang strategis, mengingat tujuannya 

tidak hanya untuk menjaring partisipasi, tetapi juga untuk memperkuat citra 

merek di kalangan peserta.  

Mahasiswa yang terlibat dalam aktivitas ini memperoleh pengalaman 

dalam aspek pengorganisasian teknis, monitoring keterlibatan digital, serta 

pengukuran dampak kampanye visual terhadap persepsi audiens. Peran ini 

mencerminkan integrasi pengetahuan teoritis dan praktik langsung dalam 

manajemen kegiatan berbasis media sosial. 

Kegiatan ini menunjukkan bagaimana kolaborasi antara unsur edukatif 

dan komersial dapat menghasilkan bentuk baru dari pembelajaran kontekstual. 

Melalui keterlibatan dalam penyelenggaraan event digital yang terintegrasi 

dengan strategi visual marketing, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana teknis, tetapi juga sebagai bagian dari ekosistem komunikasi 

strategis merek. Mereka belajar memahami dinamika produksi dan kurasi 

konten, serta pentingnya keakuratan, kohesi pesan, dan kesesuaian dengan 

platform yang digunakan. Kontribusi ini sejalan dengan orientasi pendidikan 

berbasis proyek (project-based learning), yang memberikan ruang bagi 



 

 

 

29 
Aktivitas Marketing Communication untuk Brand Transpulmin di Menarini Indonesia, Shabira Regita Primaswari Dias, 

Universitas Multimedia Nusantara 
 

 
 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan seperti kreativitas digital, 

kolaborasi lintas fungsi, dan literasi media. Maka dari itu, pelibatan mahasiswa 

dalam kompetisi ini memberikan nilai tambah, baik dalam aspek akademik 

maupun profesional. 

Meskipun mahasiswa menunjukkan partisipasi aktif dalam berbagai 

aspek pelaksanaan kampanye digital dan webinar Transpulmin, terdapat 

sejumlah kendala yang dihadapi selama pelaksanaan tugas. Pertama, terdapat 

beberapa peserta dalam kompetisi TikTok yang tidak mengikuti syarat dan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh tim penyelenggara, seperti penggunaan 

hashtag wajib, durasi video, kesesuaian konten dengan tema, atau format 

pengunggahan yang sudah diatur. Pelanggaran ini membuat konten mereka 

tidak bisa dinilai secara adil. Mahasiswa langsung mendiskualifikasi peserta 

yang tidak memenuhi ketentuan yang telah diberikan. Kondisi ini menuntut 

kompetensi digital dan manajerial yang lebih tinggi, serta kesiapan teknis yang 

matang (Bladen, Kennell, Abson, & Wilde, 2023). 

Kendala kedua dalam konteks kampanye digital melalui platform 

TikTok, mahasiswa juga menghadapi tantangan dalam menilai kualitas konten 

yang diunggah oleh peserta kompetisi. Perbedaan persepsi terhadap estetika 

visual, penggunaan musik berhak cipta, serta narasi yang tidak sepenuhnya 

sesuai dengan nilai merek Transpulmin menjadi isu yang memerlukan 

kebijakan kurasi yang lebih terstruktur.  

Mahasiswa dituntut untuk memiliki kepekaan terhadap elemen 

komunikasi merek serta pemahaman mendalam terhadap prinsip visual content 

marketing agar dapat menilai secara objektif. Kurangnya pedoman evaluasi 

visual yang rinci sejak awal menyebabkan beberapa konten harus dikaji ulang 

secara berulang-ulang sebelum dinyatakan valid. Dengan demikian, 

pengalaman ini menunjukkan bahwa pelibatan mahasiswa dalam kampanye 

digital dan event daring membutuhkan dukungan sistem pelatihan yang kuat, 
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serta kerangka kerja kuratorial yang jelas untuk meminimalkan kesalahan dan 

meningkatkan efisiensi pelaksanaan. 

Untuk mengatasi kendala koordinasi lintas wilayah dalam integrasi 

data, solusi strategis yang dapat diterapkan adalah penerapan sistem 

manajemen informasi berbasis cloud dengan format pelaporan yang telah 

distandarkan secara nasional. Penggunaan Google Workspace secara optimal 

dengan template baku untuk pengumpulan data dari setiap cabang dapat 

meminimalisir variasi format dan mempercepat proses rekapitulasi.  

Selain itu, diperlukan penetapan tenggat waktu yang seragam, disertai 

penunjukan satu koordinator wilayah sebagai penanggung jawab komunikasi 

data di tiap area. Pendekatan ini selaras dengan prinsip systems management 

approach yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dan struktur 

organisasi dalam manajemen kegiatan berbasis multiwilayah (Dowson, Albert, 

& Lomax Dan, 2020). Dengan demikian, efisiensi dan keandalan proses 

pelaporan dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Dalam menghadapi kendala teknis saat pelaksanaan webinar, solusi 

yang disarankan adalah pelatihan teknis yang lebih intensif sebelum hari-H 

dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi situasi tak 

terduga. Hal ini selaras dengan konsep mengenai pentingnya monitoring and 

control yang berkelanjutan dalam manajemen acara, khususnya pada kegiatan 

berbasis daring (Bladen, Kennell, Abson, & Wilde, 2023). 

Untuk mengatasi tantangan dalam kurasi konten TikTok, solusi yang 

direkomendasikan adalah penyusunan rubrik penilaian visual sejak tahap awal 

kampanye. Rubrik ini harus mencakup parameter yang jelas dan terukur, 

seperti kesesuaian pesan dengan identitas merek, kualitas visual, durasi, 

penggunaan musik, serta kepatuhan terhadap etika komunikasi digital.  

Mahasiswa perlu diberikan pelatihan awal mengenai prinsip visual 

content marketing agar memiliki standar evaluasi yang seragam. Disamping 

itu, sistem peer review internal antaranggota tim dapat digunakan untuk 
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memperkuat objektivitas penilaian. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki 

proses kurasi, tetapi juga memperkuat kompetensi mahasiswa dalam 

melakukan penilaian konten berbasis strategi komunikasi merek (Pulizzi & 

Piper, 2023). Dengan demikian, implementasi solusi-solusi tersebut akan 

memperkuat profesionalisme pelaksanaan kegiatan, sekaligus meningkatkan 

kualitas pembelajaran berbasis proyek secara nyata. 

3.2.3 Kendala Utama 

Meskipun pelaksanaan kampanye digital dan webinar Transpulmin yang 

dikelola oleh mahasiswa menunjukkan ketercapaian pada berbagai indikator 

teoritis, tidak dapat disangkal bahwa terdapat sejumlah kendala utama yang 

mengemuka selama proses implementasi. Hal ini menegaskan bahwa 

meskipun teori telah dijadikan acuan, praktik lapangan sering kali 

menghadirkan kompleksitas tersendiri yang tidak sepenuhnya dapat diprediksi 

atau dikendalikan. 

Salah satu tantangan yang menonjol terdapat pada pelaksanaan social 

media marketing, khususnya dalam optimalisasi konten digital di platform 

yang telah disesuaikan dengan karakteristik target audiens. Meskipun 

mahasiswa telah memilih media sosial yang relevan, seperti TikTok dan 

Instagram, serta menyesuaikan gaya konten dengan tren dan algoritma masing-

masing platform, hasil yang dicapai dalam hal engagement tidak selalu sesuai 

ekspektasi.  

Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara prediksi teoritik 

dan hasil empiris di lapangan. Dalam konteks ini menyatakan bahwa pemilihan 

platform yang tepat akan secara otomatis meningkatkan keterjangkauan konten 

terhadap audiens sasaran, belum sepenuhnya terbukti dalam praktik. 

Pengalaman ini menggarisbawahi pentingnya tidak hanya memahami platform 

secara teknis, tetapi juga menekankan pada aspek kreatif, timing, dan dinamika 

algoritma yang terus berubah (Reyes, 2024). 
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Kendala berikutnya muncul dari aspek koordinasi lintas wilayah yang 

melibatkan pengumpulan data dari berbagai cabang. Proses integrasi data ke 

dalam satu master sheet menghadapi hambatan dalam bentuk perbedaan format 

pelaporan serta keterlambatan pengiriman data dari beberapa wilayah.  

Sebagai bagian dari strategi pemasaran digital, PT Transfarma Medica 

Indah menyelenggarakan kompetisi TikTok yang melibatkan mahasiswa untuk 

memperluas jangkauan. Dalam kompetisi ini, mahasiswa memiliki peran 

penting dalam mencatat jumlah views setiap video peserta. Tugas ini tidak 

hanya memastikan bahwa kontes berjalan dengan transparan, tetapi juga 

memberikan data yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut. Selain itu, 

mahasiswa juga memverifikasi apakah peserta telah menggunakan hashtag 

yang ditentukan, seperti #TranspulminApotek atau #BayiFlu sebagai syarat 

kelayakan untuk mengikuti kompetisi. 

Setelah periode kontes berakhir, mahasiswa akan menganalisis data 

engagement yang telah dikumpulkan dan menentukan tiga video dengan 

jumlah viewers tertinggi sebagai pemenang. Proses seleksi ini penting untuk 

memastikan bahwa pemenang yang diumumkan benar-benar mencerminkan 

kreativitas dan daya tarik konten yang dihasilkan oleh peserta. Pengumuman 

pemenang dilakukan saat Webinar Health and Beauty berlangsung, yang tidak 

hanya memberikan apresiasi kepada pemenang tetapi juga berfungsi sebagai 

strategi untuk mempertahankan interaksi dengan audiens pasca-kontes. 

Mahasiswa juga menghadapi tantangan berupa ketidaksesuaian konten 

yang diunggah oleh peserta kompetisi TikTok dengan ketentuan teknis yang 

telah ditetapkan. Meskipun panduan kompetisi telah disosialisasikan secara 

tertulis, masih ditemukan beberapa peserta yang tidak menggunakan hashtag 

resmi, mengunggah konten di luar durasi kampanye, atau menyertakan elemen 

visual yang tidak sesuai. Ketidaksesuaian ini menyebabkan proses validasi 

menjadi lebih kompleks dan membutuhkan pengecekan manual yang memakan 

waktu. Langkah yang diambil untuk mengatasi kendala ini adalah melakukan 
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diskualifikasi langsung terhadap peserta yang tidak memenuhi syarat, demi 

menjaga keadilan dan konsistensi penilaian. 

Mahasiswa dituntut untuk melakukan penyesuaian dan konsolidasi 

manual, yang berpotensi menimbulkan ketidaktepatan data serta duplikasi 

informasi. Tanpa struktur pelaporan yang baku dan koordinasi komunikasi 

yang solid antarunit, akurasi dan efisiensi dalam pengelolaan data akan 

terganggu, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas laporan dan 

pengambilan keputusan (Dowson, Albert, & Lomax Dan, 2020). 

Kondisi ini memperlihatkan bahwa kompetensi digital dan manajerial 

mahasiswa perlu diperkuat, terutama dalam menghadapi situasi tak terduga. 

Keberhasilan penyelenggaraan kegiatan daring tidak hanya bergantung pada 

perencanaan, tetapi juga pada pelaksanaan monitoring and control yang adaptif 

dan responsif terhadap dinamika teknis di lapangan (Bladen, Kennell, Abson, 

& Wilde, 2023). 

Pada aspek kampanye digital, khususnya kompetisi konten TikTok, 

mahasiswa dihadapkan pada tantangan dalam melakukan kurasi terhadap karya 

peserta. Perbedaan persepsi terhadap estetika visual, narasi, serta kesesuaian 

konten dengan nilai merek Transpulmin menimbulkan kendala dalam penilaian 

dan seleksi. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menentukan batas 

kelayakan konten dari sisi etika dan branding. Ketiadaan rubrik penilaian 

visual yang rinci sejak awal menambah kompleksitas, karena proses validasi 

konten harus dilakukan berulang kali secara manual. Situasi ini menuntut 

penguatan kapasitas mahasiswa dalam visual content marketing agar memiliki 

dasar evaluasi yang terstandar dan objektif. 

Secara keseluruhan, berbagai kendala yang dihadapi mahasiswa dalam 

pelaksanaan kampanye digital dan webinar Transpulmin menunjukkan adanya 

kesenjangan antara teori dan praktik, serta perlunya dukungan sistemik yang 

lebih kuat. Pengalaman ini menjadi pembelajaran penting bahwa dalam 

kegiatan berbasis proyek (project-based learning), dibutuhkan penguatan 
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kapasitas teknis, manajerial, serta pembekalan kerangka kerja evaluatif sejak 

tahap perencanaan. Dengan demikian, integrasi antara pendekatan akademik 

dan keterampilan praktis dapat lebih optimal dalam membentuk kompetensi 

mahasiswa sebagai pelaksana komunikasi digital yang andal. 

3.2.4 Solusi 

Menghadapi beragam kendala yang muncul selama pelaksanaan kampanye 

digital dan webinar Transpulmin, diperlukan serangkaian solusi strategis yang 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berorientasi pada penguatan kapasitas 

manajerial dan pemahaman konseptual mahasiswa. Implementasi solusi ini 

menjadi langkah krusial dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik dalam konteks pembelajaran berbasis proyek (project-based learning).  

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya script konten meskipun telah 

menggunakan platform media sosial yang tepat, mahasiswa perlu 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap perilaku dan preferensi audiens 

secara spesifik pada setiap platform. Salah satu pendekatan efektif adalah 

dengan memanfaatkan data analitik media sosial guna mengidentifikasi jenis 

konten yang paling diminati, waktu optimal untuk mengunggah, serta format 

visual yang paling efektif. Selain itu, mahasiswa juga perlu mempelajari cara 

kerja algoritma media sosial, karena faktor waktu unggah, tingkat interaksi 

awal, dan pola distribusi algoritmik sangat memengaruhi jangkauan konten. 

Pemahaman ini baru berkembang secara bertahap selama proses magang 

berlangsung, namun ke depan dapat diintegrasikan sebagai bagian dari strategi 

konten yang lebih adaptif dan berbasis data. 

Dalam mengatasi kendala koordinasi lintas wilayah terkait integrasi 

data, solusi strategis yang direkomendasikan adalah penerapan sistem 

manajemen informasi berbasis cloud yang dilengkapi dengan template 

pelaporan baku secara nasional. Pemanfaatan platform seperti Google 

Workspace secara optimal, dengan format pelaporan yang seragam dan dapat 

diakses secara real time, akan meminimalisir kesalahan format dan 
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keterlambatan rekapitulasi data. Penetapan deadline yang seragam serta 

penunjukan koordinator wilayah sebagai penanggung jawab komunikasi data 

dapat meningkatkan efisiensi komunikasi dan alur pelaporan antarwilayah 

yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dengan struktur organisasi 

dalam kegiatan berbasis multiwilayah (Dowson, Albert, & Lomax Dan, 2020). 

Untuk mengatasi kendala ketidaksesuaian konten peserta dengan syarat 

dan ketentuan kampanye digital, solusi yang diterapkan adalah melakukan 

diskualifikasi langsung terhadap peserta yang tidak memenuhi kriteria teknis. 

Langkah ini bukan hanya menjaga kredibilitas kompetisi, tetapi juga 

mencerminkan penerapan prinsip menilai partisipan berdasarkan kepatuhan 

terhadap pedoman yang ditetapkan. Pelatihan teknis intensif juga menjadi 

prasyarat penting untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

potensi disrupsi selama acara berlangsung (Bladen, Kennell, Abson, & Wilde, 

2023). 

Berdasarkan uraian solusi yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan pelaksanaan kampanye digital dan webinar Transpulmin 

sangat bergantung pada kesiapan teknis, kemampuan adaptif, serta penguatan 

kompetensi konseptual mahasiswa. Setiap kendala yang dihadapi selama 

proses pelaksanaan bukan hanya menjadi hambatan semata, melainkan juga 

merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memperkaya pemahaman 

mahasiswa terhadap dinamika industri komunikasi digital.  

Implementasi solusi berbasis teknologi, penguatan manajemen 

informasi, serta peningkatan literasi digital dan visual menjadi faktor kunci 

dalam menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Oleh karena itu, 

penting bagi institusi pendidikan untuk merancang sistem pelatihan dan 

pendampingan yang terstruktur, agar mahasiswa dapat mengembangkan 

profesionalisme, kemandirian, dan kemampuan problem solving yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja kontemporer. 

 


